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Abstrak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 lahir dengan misi utama menumbuh kembangkan Indonesia yang produktif, 
kreatif, inovatif dan emosional dengan penguatan sikap terpadu, keterampilan dan pengetahuan, 
KI 1 sikap spiritual, KI 2 sikap sosial, KI 3 pengetahuan dan KI 4 keterampilan. Maka kurikulum 
2013 hadir untuk menjawab berbagai pertanyaan yang salah satunya terkait dengan kemerosotan 
moral siswa (Irwansyah, 2020: 2). 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang permasalahan iyang ikini sedang 
imenjadi isorotan imasyarakat iadalah imengenai ikarakter ipara ipenerus ibangsa. Pembenahan 
ikarakter iuntuk imengatasi ipermasalahan iakhlak idan imoral idapat idilakukan imelalui iaspek 

Modul merupakan suatu unit bahan ajar lengkap, yang terdiri atas suatu 
rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa mencapai 
tujuan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan, 
kepraktisan serta keefektifan modul berbasis nilai-nilai Islam pada materi 
sistem reproduksi manusia dalam meningkatkan karakter religius siswa. 
Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan (research and development) 
model Borg & Gall. Validitas modul diukur menggunakan lembar validasi. 
Validitas modul yang dikembangkan sebesar 86,50% dikategorikan sangat 
valid. Hasil validitas materi sebesar 91% dikategorikan sangat valid, validitas 
media sebesar 75 % dikategorikan valid, dan validitas agama sebesar 95 % 
dikategorikan sangat valid. Kepraktisan modul diukur menggunakan lembar 
validasi angket respon guru dan angket respon siswa. Kepraktisan Modul yang 
telah dikembangkan sebesar 81,48 %. dikategorikan sangat praktis. 
Berdasarkan validasi respons guru diperoleh persentase kepraktisan modul 
sebesar 77,5 % dikategorikan praktis dan angket respon peserta didik sebesar 
85,46 % dikategorikan sangat praktis. Efektivitas modul diukur dengan uji gain 
ternormalisasi dari hasil pretest dan posttest angket nilai karakter religius 
dengan memperoleh katagori sedang dengan nilai gain score 0,73 dengan 
presentasi 73,38%. 

Kata Kunci: Modul; Nilai-Nilai Islam; Sistem Reproduksi; Karakter Religius.  
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ireligius. iReligiusitas imerupakan ihal idasar iyang imenentukan ibagaimana karakter isesorang 
idinilai i(Yunita iRaharjo i&Diyah iRohana, i2018:23). 

Saat ini kondisi di lapangan iterutama ipada imadrasah iumumnya ipembelajaran biologi imasih 
imenekankan ipada ipenguasaan ipengetahuan isaja. Pengembangan isikap spiritual idi imadrasah 
iumumnya imasih imenjadi itanggung ijawab imata ipelajaran iagama atau imapel iserumpun 
iseperti iAqidah-Akhlak, iFikih, idan iAl iQur’an iHadist. Mata Pelajaran iumum imisalnya iBiologi, 
imasih isangat isedikit iberkontribusi iterhadap pembentukan isikap itersebut. Padahal imenurut 
ikurikulum i2013, isikap ispiritual iini imenjadi tanggung jawab semua mapel, sehingga peserta 
ididik dapat imengimplementasikannya dalam ikehidupan isehari-hari. Berdasarkan ipengamatan 
idi ilapangan, ipembelajaran iBiologi belum iberkontribusi iaktif iterhadap ipembentukan idan 
ipengembangan isikap ispiritual idan nilai ireligius, ipadahal ipembelajaran ibiologi imempunyai 
iobjek iberupa imakhluk ihidup yang imerupakan iciptaan iTuhan iYang iMaha iEsa iyang isangat 
idekat idengan ikarakter religius i(Susanti i&Djukri, i2018:65-66). 

Salah satu materi Biologi yang dipelajari oleh siswa SMA/Ma adalah materi sistem reproduksi 
manusia. Materi sistem reproduksi manusia ternyata berhubungan dengan ayat-ayat yang 
terkandung didalam Al-Qur’an misalnya QS.Al-Mu’minun ayat 12-14,  QS.Adzariyat ayat 49, 
QS.Al-isra’a ayat 32, dan QS.Al-Hajj ayat 5 (Irwansyah, 2018:30).  

Hingga isaat iini ibahan iajar iyang idapat idigunakan iuntuk imengembangkan inilai karakter 
ireligius idan ikemandirian isiswa isekaligus imasih ijarang iditemukan. Padahal ibahan ajar iini 
isangat idiperlukan iuntuk imendukung itercapainya itujuan ipembelajaran isesuai amanat 
ikurikulum iyang imencakup iranah ipengetahuan, iketerampilan idan isikap. Berdasarkan 
ikarakteristik ibahan iajar iyang iingin dikembangkan iyaitu idapat idigunakan oleh isiswa isecara 
imandiri, idapat idigunakan sewaktu-waktu itidak iterikat ipada ijam itatap muka idi ikelas, imemuat 
imateri pembelajaran isecara iutuh, idan imemfasilitasi ikeunikan siswa idalam ibelajar, imaka dipilih 
ibahan iajar iberbentuk imodul iyang iberisi imateri pembelajaran ibiologi ipada materi isistem 
ireproduksi imanusia iyang iberdasarkan inilai-nilai ikeislaman.   

 
B. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian  

Penelitian iini imerupakan ijenis ipenelitian idan ipengembangan iatau iResearch iand 
Development (R&D). Menurut iSugiyono i(2012:407) penelitian idan ipengembangan iadalah 
imetode ipenelitian iyang idigunakan iuntuk imenghasilkan iproduk itertentu, idan imenguji 
ikeefektifan iproduk itersebut. 

Peneliti imelakukan ipenelitian idan ipengembangan isalah isatu ibahan iajar iyakni iberupa 
imodul ibiologi iberbasiskan inilai-nilai iIslam ipada imateri isistem ireproduksi imanusia iuntuk 
imeningkatkan inilai ikarakter ireligius isiswa. Adapun itempat ipeneliti iuntuk imelakukan 
ipenelitian iini iialah idi iMadrasah iAliyah Miftahussalam iMedan. Tingkat ikevalidan imodul 
ibiologi iberbasisi inilai-nilai ikeislaman idengan imateri isistem ireproduksi imanusia idiketahui 
imelalui ihasil ivalidasi ioleh iahli imateri, ahli imedia, idan ivalidator iahli iagama. iSedangkan iuntuk 
imengetahui itingkat ikepraktisan imodul iadalah imelalui ihasil irespon iguru idan isiswa itentang 
imodul iyang iakan idi ikembangkan. Untuk imengetahui inilai ikeefektifan imodul itersebut 
isebagai itujuan ipenelitian idigunakan iangket idengan iindikator inilai ireligius iyang iakan 
idisesuaikan idengan ikebutuhan ipeneliti.  
2. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model Borg & Gall dalam Nana 
Syaodih Sukmadinata (2006: 169-170) memaparkan sepuluh langkah pelaksanaan strategi 
penelitian dan pengembangan. Borg & Gall (Emzir, 2013: 271) menyatakan bahwa dimungkinkan 
untuk membatasi penelitian dalam skala kecil, termasuk membatasi langkah penelitian. Penerapan 
langkah-langkah pegembangannya disesuaikan dengan kebutuhan peneliti maka langkah-langkah 
tersebut disederhanakan sampai pada tahap kedelapan, yaitu hingga tahap uji coba pemakainan, 
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hal ini dikarenakan peneliti hanya melihat kevalidan, kepraktisan dan keefktifan produk 
berdasarkan penilaian validator, guru dan penilaian peserta didik. 

 
 

Gambar 1: Skema Penelitian Pengembangan Sugiyono (Sugiyono, 2012:298-311) 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
3. Metode dan Teknik Analisis Data 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa lembar validasi, angket kuesioner dan 
angket nilai karakter.Data angket pada validasi ahli, dan angket respon dapat dianalisi dengan 
menggunakan pengolahan data dengan menggunakan rumus : 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑖 = !"#$%&	()(%	*+),	-%./	0123,)$3&	
*+),	(3,(1.//1

 X 100  
 
Solihka (2020:37) Dari hasil persentase yang diperoleh kemudian diolah dengan analisis skala 

likert dengan cara menginterpretasikan jawaban dalam bentuk skor. Kriteria penskoran yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 
Tabel 1: Kriteria Penskoran Validasi dan Uji Kepraktisan Skala Likert  

Pernyataan Positif 
 

Skor Inprestasi 
4 ‘Sangat Valid/Praktis 
3 ‘Valid/Praktis 
‘2 ‘Kurang ‘Valid/Praktis 
‘1 ‘Tidak‘Valid/Prkatis 

 
Tabel 2: Kriteria Penskoran Validasi dan Uji Kepraktisan Skala Likert  

Pertanyaan Negative 
 

Skor Inprestasi 
1 ‘Sangat ‘Valid/Praktis 
2 ‘Valid/Praktis 
‘3 ‘Kurang ‘Valid/Praktis 
‘4 ‘Tidak ‘Valid/Praktis 

 
 
Solihka (2020:37) Dari hasil persentase yang diperoleh kemudian diolah dengan analisis skala 

likert dengan cara menginterpretasikan jawaban dalam bentuk skor. Kriteria penskoran yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Potensi dan 
Masalah 

Pengumpulan 
Data 

Desain 
Produk  

Validasi 
Desain 

Revisi 
Desain 

Revisi 
Desain 

 

Uji Coba 
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Revisi 
Produk  

Produk Masal 
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Presentasi skor yang dihasilkan dengan kriteria yang menunjukan kualitas dan juga respon 
terhadap modul yang telah dikembangkan. Kriteria interpretasi skor digunakan dengan ketentuan 
sebagai berikut: 

 
Tabel 3: Interpretasi Skor Penilaian Kevalidan dan Uji KepraktisanModul 

 
Presentasi Penilaian Inprestasi 

‘81% - 100% ‘Sangat Valid/Praktis 
‘61% - 80% ‘Valid/Praktis 
‘41% - 60% ‘Kurang Valid/Praktis 

‘≤  40% ‘Tidak Valid/Praktis 
(Sumber: Siti Sunariyati, 2020) 

 
Berdasarkan referensi dalam tabel penerjemah, titik di atas, produk yang dikembangkan dapat 

dinyatakan dengan benar jika peringkat persentase adalah ≥ 61%. Sedangkan untuk melihat uji 
efektivitas modul berbasis nilai-nilai Islam pada materi sistem reproduksi manusia dalam 
meningkatkan nilai karakter religius siswa dapat menggunakan analisis uji Normalized gain (N-gain 
score). Uji N-Gain score adalah selisih antara nilai posttest dan pretest yang bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas penggunaan dari suatu metode pada penelitian one group pretest posttest design ataupun 
penelitian yang menggunakan kelompok eksperimen dan control (Nikmatus Solikha, 2020:37).  
Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung N-Gain score yaitu sebagai berikut.: 

 

𝐺𝑎𝑖𝑛 = 	
𝑆45677867 −	𝑆4987867
𝑆:;<6=:;> −	𝑆?987867

 

 
Kategori pembagian N-Gain Score untuk mengetahui keefektivitasan modul dalam 

meningkatkan nilai karakter relegius siswa dapat di lihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 4: Kategori Pembagian N-Gain Score 
 

Kategori Keterangan 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g ≤ 0,7 Sedang  

g  ≤  0,3 Rendah 

(Sumber: Hake, R. R, 1999) 
 

Dibawah ini adalah table kategorisasi norma hipotetik alat ukur karakter religius secara 
keseluruhan yang mengklasifikasikan respon subjek terhadap item. Terbagi menjadi empat jenjang 
kontinum nilai yaitu; tidak religius, cukup religius, religius dan sangat religius. 

 
Tabel 5: Norma Hipotetik Alat Ukur Karakter Religius 

 
Klasifikasi Skor 

‘Sangat Religius 61-80 % 
‘Religius 41-60% 

‘Cukup Religius 21-40% 
‘Tidak Religius ‘≤  20% 

 



  ©JP-3 
Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Pembelajaran 

 

©Desti Ramadayanti, Vol 4, No 1, September-Desember, 2022 | 5 

Berdasarkan acuan pada tabel kategori pembagian N-Gain Score menurut Hake, R. R, 1999 di 
atas, maka  produk yang di kembangkan dapat dikategorikan tinggi untuk meningkatkan nilai 
karakter religius peserta didik apabila nilai N-Gain> 0,7. Dan berdasarkan acuan pada tabel kategori 
norma hipotetik alat ukur karakter relegius di atas, maka  produk yang di kembangkan juga dapat 
dinyatakan sangat baik  di gunakan  untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik apabila 
persentase penilaiannya memenuhi kriteria 61-80 %. 

 
C. KAJIAN PUSTAKA 
1. Sistem Reproduksi Manusia  

Sistem ireproduksi imerupakan isuatu irangkaian idan iinteraksi iorgan idan izat idalam 
iorganisme iyang ibertujuan iuntuk iberkembang ibiak iuntuk imewariskan isifat-sifat iinduknya 
ikepada iketurunan iberikutnya. iReproduksi ipada imanusia ihanya iterjadi isecara iseksual. Organ-
organ ireproduktif imenghasilkan idan imenstranspor igamet i(Campbell, 2010:170). Allah iSWT 
iberfirman idalam i iAl-Quran iSurat iAt-Tin iayat i4 

 
  ۖ◌يمٍْوِقْـَت نِسَحْاَ ٓ◌فيِْ نَاسَنْلاِْا انَقْلَخَ دْقَلَ

 
Artinya: Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk fisik yang sebaik-baikny (Depag RI, 

2005:597) 
Surat iAt-Tin iayat i4 idalam itafsir iAl-Mishbah imenjelaskan ibahwa imanusia idiciptakan 

iAllah idibekali ikeistimewaan iyang itidak idimiliki imakhluk ilain. iBegitupun iorgan 
ireproduksinya, iAllah itelah imenciptakan isedemikian irupa iberupa iberbagai imacam ibagian 
idengan ifungsinya imasing–masing iyang isangat isempurna. Organ ireproduksi ipada imanusia 
idapat idibedakan imenjadi iorgan ireproduksi ipria i(berfungsi imenghasilkan igamet ijantan, iyaitu 
ispermatozoa iatau isperma) idan iorgan ireproduksi iwanita i(berfungsi imenghasilkan igamet 
ibetina, iyaitu iovum). Allah imenciptakan imanusia iselalu iberpasang-pasangan iyakni ilaki-laki 
idan iperempuan. Dengan ijenis ikelamin iyang iberbeda iitu imereka ibereproduksi ilalu imenyebar 
idimuka ibumi iini. Pada ijenis ikelamin iterdapat iperasaan iketertarikan iyang imengarah ipada 
isaling imembutuhkan iuntuk ibersatu idan ibekerjasama imelestarikan ikeberlangsungan ihidup 
iumat imanusia ididunia i(Kementerian iAgama iRI&LIPI, i2018:15). Seperti idalam ifirman iAllah 
idalam iAl-Quran iSurat iAz-Zariyat iayat i49: 

 
نَوْرَُّكذَتَ  (٤٩) مْكَُّلعَلَ  ينِْجَوْزَ  انَقْلَخَ  ءٍيْشَ  لِّكُ  نْمِوَ   

 
Artinya: Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu mengingat kebesaran Allah 

(Depag RI, 2005:522). 
2. Bahan Ajar  

Bahan iajar iadalah ibahan-bahan iatau imateri ipelajaran iyang idisusun isecara isistematis iyang 
idigunakan iguru idan isiswa idalam iproses ipembelajaran. iBahan iajar idikelompokkan imenjadi 
ibahan iajar icetak idan ibahan iajar inoncetak. iBahan iajar iyang idigunakan idalam iproses 
ipembelajaran iapabila idikembangkan isesuai ikebutuhan iguru idan isiswa iserta idimanfaatkan 
isecara ibenar iakan imerupakan isalah isatu ifaktor ipenting iyang idapat imeningkatkan imutu 
ipembelajaran. 

Bahan iajar idikelompokkan imenjadi idua ikelompok ibesar, iyaitu ijenisbahan iajar icetak idan 
ibahan iajar inoncetak. Jenis ibahan iajar icetak iyang idimaksud idalam ibuku imateri ipokok iini 
iadalah imodul, ihandout, idan ilembar ikerja. Sementara iyang itermasuk ikategori ijenis ibahan 
iajar inoncetak iadalah irealia, ibahan iajar iyang idikembangkan idari ibarang isederhana, ibahan 
iajar idiam idan idisplay, ivideo, iaudio, idan ioverhead itransparencies i(OHT) i(Soeroso, i2020:4). 
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3. Modul  
Modul imerupakan ibahan iajar icetak iyang idirancang iuntuk idapat idipelajari isecara imandiri 

ioleh ipeserta ipembelajaran. Modul idisebut ijuga imedia iuntuk ibelajar imandiri ikarena idi 
idalamnya itelah idilengkapi ipetunjuk iuntuk ibelajar isendiri. Artinya, isiswa idapat imelakukan 
ikegiatan ibelajar itanpa ikehadiran ipengajar isecara ilangsung. iModul imerupakan ialat iatau 
isarana ipembelajaran iyang iberisi imateri, imetode, ibatasan-batasan, idan icara imengevaluasi 
iyang idirancang isecara isistematis idan imenarik iuntuk imencapai ikompetensi iyang idiharapkan 
isesuai idengan itingkat ikompleksitasnya i(Soeroso, i2020:4). Modul imemiliki iciri iatau ikarakter 
itersendiri idibandingkan ijenis ibahan iajar ilainnya, iyakni isebagai iberikut i: 

 
Gambar 2: Karakteristik Modul  

 
 

 
 
 
 

4. Pengertian Karakter Religius dan Nilai Religius  
Kata idasar idari ireligius iadalah ireligi iyang iberasal idari ibahasa iasing ireligion isebagai 

ibentuk idari ikata ibenda iyang iberarti iagama iatau ikepercayaan iakan iadanya isesuatu ikekuatan 
ikodrati idi iatas imanusia. iSedangkan ireligius iberasal idari ikata ireligious iyang iberarti isifat 
ireligi iyang imelekat ipada idiri iseseorang. iReligius isebagai isalah isatu inilai ikarakter 
idideskripsikan ioleh iSuparlan isebagai isikap idan iperilaku iyang ipatuh idalam imelaksanakan 
iajaran iagama iyang idianut, itoleran iterhadap ipelaksanaan iibadah iagama ilain, idan ihidup 
irukun idengan ipemeluk iagama ilain. Karakter ireligius iini isangat idibutuhkan ioleh isiswa idalam 
imenghadapi iperubahan izaman idan idegradasi imoral, idalam ihal iini isiswa idiharapkan imampu 
imemiliki idan iberperilaku idengan iukuran ibaik idan iburuk iyang ididasarkan ipada iketentuan 
idan iketetapan iagama. 

Menurut iAn-Nahlawy, i(1992: i239-246), imetode iuntuk ipembentukan ikarakter idan 
imenanamkan ikeimanan, iyaitu: i1) iMetode iperumpamaan, 2) Metode keteladanan, 3) Metode 
Ibrah idan imau`izah, 4) iMetode iHiwar iQurani/Kitabi, 5) iMetode iPembiasaan dan 6) iMetode 
iTargib idan iTarhib.  

Nilai ireligius imerupakan isuatu ibentuk ihubungan imanusia idengan ipenciptanya imelalui 
iajaran iagama iyang isudah iterinternalisasi idalam idiri iseseorang idan itercermin idalam isikap 
idan iperilakunya isehari-hari. iGlok idan iStark idalam iLies iArifah i(2009:12) imembagi iaspek 
ireligius idalam ilima idimensi, yakni: Religious ibelief i(aspek ikeyakinan), Religious ipractice 
i(aspek iperibadatan), Religious ifelling i(aspek ipenghayatan), Religious iknowledge i(aspek 
ipengetahuan), dan Religious ieffect i(aspek ipengamalan). 

 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensi idalam ipenelitian iini iadalah imengembangkan ibahan iajar iModul iberbasis inilai-
nilai iIslam iyang idikhususkan ipada imateri isistem ireproduksi imanusia. iIdentifikasi imasalah 
ipada ipenelitian iini idilakukan idengan imelakukan ianalisis ikebutuhan iantara ilain iialah 
iwawancara ikepada guru imata ipelajaran iBiologi ikelas iXI idi iMadrasah iAliyah iMiftahussalam. 
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Berdasarkan ihasil iwawancara iyang itelah idilakukan, idiperoleh imasalah iyang imendasar iyang 
iterjadi yaitu ibelum iadanya ijenis ibahan iajar iberupa imodul iyang iberbasiskan idengan inilai-
nilai iIslam iterkhususnya ilagi ipada imateri isistem ireproduksi imanusia.  

Dari ihasil iwawancara iyang idilakukan idiketahui ibahwa icara iguru iuntuk imengaitkan 
imateri ibiologi idengan inilai-nilai iIslam imasih idilakukan isecara imanual iyakni idengan icara 
isiswa imembawa iAl-Quran ipribadi iyang inantinya iakan idiarahkan ioleh iguru iuntuk imencari 
iketerkaitan imateri iyang isedang idibahas.iPengintegrasian inilai-nilai iIslam idalam ipelajaran 
iBiologi iyang idilakukan iguru ihanya isebatas imengajak isiswa iuntuk imensyukuri ipemberian 
iAllah idan iaplikasinya idalam ikehidupan isehari-hari. 

Pengumpulan idata idilakukan isetelah iproses ipotensi idan imasalah iselesai, itahap 
iselanjutnya iialah imengumpulkan idata iinformasi. iTahap ipertama iyang idilakukan iialah 
idengan imengumpulkan isumber ireferensi iterkait idengan imateri iseperti ipada ijurnal-jurnal 
ibiologi imateri isistem ireproduksi imanusia iyang iberkaitan idengan ipengembangan ibahan iajar 
iModul iBiologi iberbasis iberbasis inilai-nilai iIslam, iyang idimana ihal iini ibertujuan iuntuk 
imengumpulkan imateri iyang inanatinya iakan idikembangkan ididalam imodul. iSelanjutnya iialah 
idengan imengumpulkan ibeberapa irefrensi iRPP iBiologi iSMA/Ma iyang iterkait ipada imateri 
isistem ireproduksi imanusia, ihal iini iguna iuntuk imengetahui iKompetensi iDasar i(KD) idan 
iKompetensi iInti i(KI) idalam ipembelajaran itersebut isehingga inantinya ipeneliti imampu 
imengembangkan imodul isesuai idengan istandar iyang itelah iditentukan. iKemudian ipeneliti 
ijuga imencari irefrensi idari ibuku iBiologi ikelas iXI iKurikulum i2013 iyang idimana iuntuk 
imelihat iseluas imana icakupan ipembelajaran iyang idibahas ipada imateri isistem ireproduksi 
imanusia idi ikelas iXI. 

Format imodul iyang idikembangkan imemiliki itiga ibagian iutama, iyaitu ibagian pembuka, 
ibagian iinti idan ibagian ipenutup. iBagian ipembuka iterdiri idari idaftar iisi, idaftra igambar, 
ipetunjuk ipenggunaan imodul, ipeta ikonsep, ikompetensi iinti i(KI) idan ikompetensi idasar 
i(KD) iserta iindikator iPencapaian ikompetensi. iBagian iinti iterdiri idari i4 ikegiatan 
ipembelajaran iantara ilain: i(1) iOrgan iReproduksi iManusia, i(2) iFase iPubertas iRemaja, i(3) 
iFertilisasi, idan i(4) iPenyakit idan iPemeliharaan iOrgan iReproduksi. Bagian ipenutup iterdiri 
idari iglosarium, idaftar ipustaka, ikunci ijawaban, idan ipetunjuk ipenilaian. Glosarium imemuat 
idefinisi ioperasional iyang idigunakan idalam imodul. Daftar ipustaka iberisi ireferensi iyang 
idigunakan isebagai ibahan irujukan iyang idigunakan idalam imodul. Kunci ijawaban iberisi 
ijawaban-jawaban idari isoal-soal iyang idigunakan iuntuk imenguji ipenguasaan isiswa iterhadap 
imateri. Modul iyang idikembangkan idilengkapi idengan iayat-ayat idan iIslamic iValues iyang 
ibertujuan iuntuk imeningkatkan inilai ikarakter ireligius isiswa idengan imengaitkan imateri 
idengan inilai-nilai iIslam idalam ikehidupan isehari-hari. 

Pada itahapan ivalidasi idesain dilakukan ioleh itiga iorang ivalidator iahli iyaitu iahli imateri, 
iahli imedia idan iahli iagama. Pada itahap ivalidasi iini ibertujuan iuntuk imengahsilkan ibahan iajar 
imodul iberbasis inilai-nilai iIslam ipada imateri isistem ireproduksi imanusia iyang ilayak iditinjau 
idari ivaliditas, ikepraktisan idan iefektifitasnya. Alasan ipeneliti imenggunakan itiga ivalidator 
iyakni isesuai idengan ikebutuhan idan ibahan iajar iyang idikembangkan. Validator iyang idipilih 
idalam itahap iini iadalah ivalidator iyang idipercaya iserta idiangkap ipaham imengenai ibahan iajar 
imodul isereta imateri iyang idikembangkan. 

Validasi iahli imateri idi ilakukan idengan ipengisian iangket dengan ipenilaian iyang iterdiri 
iatas itiga iaspek, iyaitu iaspek ikelayakan iisi, iaspek ikelayakan ipenyajian idan iaspek ikelayakan 
ibahasa. Sedangkan ivalidasi iahli imedia idi ilakukan idengan ipengisian iangket penilaian iyang 
iterdiri iatas iaspek ikelayakan ikegrafikan, iperforma idan ikebahasaan. Serta validasi iahli iagama 
idilakukan idengan ipengisian iangket yang terdriri aspek nilai-nilai Islam. Dari ihasil iketiga 
ivalidator iahli imaka ididapatkan ihasil ipada itahap ivalidasi idesain iini yakni isebagai iberikut: i 
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Tabel 6: Hasil iValidasi iModul ioleh iValidator iAhli 
 

Validator Persentae i(%) i 
Rata-rata 

Kriteria 

Ahli iMateri 91 i% Sangat iValid 
Ahli iMedia 75% Valid 
Ahli iAgama 95% Sangat iValid 
Rata-Rata iPresenase 87% Sangat iValid 

 
Diagram 1: Hasil iValidasi iModul ioleh iValidator iAhli 

 

 
 
 
Berdasarkan iTabel hasil validasi modul oleh ahli validator dapat idiketahui ibahwa irata-rata 

ipersentase itingkat ikevalidan ipada imodul idari isetiap iahli imateri iyaitu isebesar i91% idengan 
ikriteria i“Sangat iValid”. iSetiap iaspek ikevalidan imodul itelah imemenuhi ikriteria i“Sangat 
iValid”.Dari idata itersebut idapat idiketahui ibahwa ihasil ivalidasi idari iahli iagama imemperoleh 
ipersentase itertinggi iyaitu isebesar i95%.Hal iini imenunjukkan ibahwa inilai-nilai ikeislaman iyang 
idigunakan idalam imodul itelah isesuai idengan ikaidah idan itata ibahasa iyang iberlaku. 
Sedangkan ihasil ivalidasi idari iahli imedia imendapatkan ipersentase iterendah iyaitu isebesar i75% 
inamun imasih itermasuk idalam ikriteria i“Valid’’. 

Setelah iproduk ididesain idan idivalidasikan ipada ivalidator imateri dan ivalidator imedia, 
ididapatkan iarahan idan imasukan iuntuk ipengembangan iModul iBiologi iBerbasis iNilai-Nilai 
iIslam. Peneliti ikemudian imemperbaiki iproduk iyang isudah idikembangkan isesuai idengan 
isaran, iarahan imaupun imasukan idari ipara iahli. iAdapun iarahan, isaran idan imasukan iuntuk 
idiperbaiki.  

Setelah iproduk di ivalidasi idan idi irevisi isesuai idengan iarahan idan isaran ivalidator, iproduk 
ikemudian idi iuji icobakan ikepada i26 ipeserta ididik ikelas iXI iIPA. iTujuan idilakukan iuji icoba 
iialah iuntuk imelihat ibagaimana itanggapan iresponden ipeserta ididik iterhadap imodul iberbasis 
inilai-nilai iislam ipada imateri isistem ireproduksi imanusia iyang isudah idikembangkan ioleh 
ipeneliti. Kemudian idi ilakukan iuji icoba ipemakaian iproduk iterhadap iguru iBiologi guna iuntuk 
imengetahui ibagaimana ipenilaian iguru iterkait iModul iBiologi iBerbasis iNilai-Nilai iIslam iPada 
iMateri isistem iReproduksi iManusia. iUntuk imelihat ihasil ipenilaian iguru idan isiswa iterhadap 
imodul iyang idikembangkan, imaka iguru idan isisiwa idiminta iuntuk imengisi iangket ipenilaian 
iyang itelah idisediakan. Hasil iuji icoba imodul iberupa irespon iguru idan isiswa iterhadap imodul 
berbasis inilai-nilai Islam ipada imateri isistem ireproduksi imanusia terdapat dalam table sebagai 
berikut: 
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Tabel 7: Hasil iRespon iTerhadap iModul 
 

No 
i 

Respon i Jumlah Presentase Kriteria 

1 Siswa iPeserta iDidik 26 iorang 85,46% Sangat iPraktis 
2 Guru iBiologi 1 iorang 77,5% Praktis 

 
 

Berdasarkan iTabel hasil respon terhadap modul dapat idiketahui ibahwa ipersentase irespon 
iguru iterhadap imodul iterintegrasi inilai-nilai iIslam iberdasarkan iperhitungan iangket irespon 
iguru iyaitu isebesar i77,5% idengan ikriteria i“Praktis”. iPersentase irespon isiswa iterhadap imodul 
iterintegrasi inilai-nilai iIslam iyaitu isebesar i85,46% idengan ikriteria i“Sangat iPraktis”. iDari ihasil 
ipersentase imenunjukkan ibahwa imodul iterintegrasi inilai-nilai iIslam imendapatkan irespon 
iyang ibaik idari ipengguna. 

Setelah iuji icoba idengan i26 ipeserta ididik idari ikelas iXI iIPA idan i1 iorang iguru ibiologi, 
peneliti mendapati isaran idari iguru idan ipeserta ididik iuntuk ilebih imemperingkas iisi imateri 
idan imenambahkan iayat-ayat iyang iberkaitan idengan imateri idan isoal-soal ilatihan iagar ilebih 
ibanyak idikaitkan idengan inilai-nilai iIslam. iDan ipada itahapan iini idi ilakukanlah iperevisian 
imodul ipada ibagian iyang imendapat imasukan. 

Pada isaat iperlakuan iuji icoba ipemakaian imodul iterhadap ipeserta ididik, ipeneliti ijuga 
imelihat ibagaimana ikarakter ireligius isiswa isetelah imenggunakan imodul ibiologi iberbasis inilai-
nilai iIslam iuntuk imengukur iseberapa iefektif imodul itersebut idalam imembentuk inilai 
ikarakter irelegius isiswa ijika idi igunakan idalam idalam iproses ipembelajaran ikhususnya ipada 
imateri isistem ireproduksi imanusia. iDalam ihal iini ihasilnya idapat idi ilihat idari inilai ipretest 
idan iposttest ipeserta ididik idalam ibentuk iangket inilai ikarakter irelegius. Untuk imengukur 
iefektivitas itersebut, idi ilakukan ianalisis idata iuji iefektivitas idengan imenggunakan iN-Gain 
iScore. Berikut iadalah irekapitulasi ihasil ipretest idan iposttest iyang idisajikan ipada itabel: 

 
Tabel 8: Rekapitulasi iHasil iPretest idan iPosttest 

 
Keterangan Pretest Posttest 

Jumlah ipeserta ididik 26 26 
Total iSkor 1844 2026 
Rata-Rata iSkor 70,92 77,92 

 
 

Diagram 2: Rekapitulasi iHasil iPretest idan iPosttest 
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Dari iHasil itabel rekapitulasi hasil pretest dan posttest diketahui ibahwa iskor ipretest iadalah 
i1844 idan ihasil iskor iposttest isebesar i2026, imaka idiketahui ibahwa ihasil irata-rata iskor ipretes 
iadalah i70,92 idan ihasil iskor irata-rata iposttest iadalah i77,92. iHasil irata-rata iskor ipretest idan 
iposttest ididapatkan idari ihasil ijumlah iyang idi iperoleh ipada isetiap itest idibagi idengan ijumlah 
ipeserta ididik iyakni isebanyak i26 iorang. iDari ihasil itersebut, imaka idapat idisimpulkan ibahwa 
iterdapat ipeningkatan ihasil idari ipretest iposttest isebesar i7. 

Untuk imengetahui ipeningkatan inilai ikarakter ireligius ipada isiswa isetalah imendapatkan 
ibahan iajar iberbasis inilai-nilai iIslam imaka idilakukan iuji igain iternormalisasi. iHasil iuji igain 
iternormalisasi idisajikan ipada itable i4.16 

 
Tabel 9: Uji igain iternormalisasi i(N-Gain) 

 
Keterangan Jumlah 

Jumlah ipeserta ididik 26 
Totak iSkor iN-Gain 19,03 

Rata-rata iskor iN-Gain 0,73 
 
 
Berdasarkan itable uji N-Gain diketahui ibahwa iskor irata-rata iskor igain iternormalisasi 

iadalah i0,73.iBerdasarkan ikriteria igain iternormalisasi, imaka idapat idisimpulkan ibahwa ihasil 
iskor igain iternormalisasi iberada ipada ikatagori iTinggi/sangat ireligius iyaitu ig i> i0,7. Dari ihasil 
iperhitungan iuji iN-Gain iscore,di ilihat ibahwa inilai irata-rata iN-Gain iscore ipada ipenggunaan 
imodul ibiologi iberbasis inilai-nilai iIslam ipada imateri isistem ireproduksi imanusia iyang idi 
ikembangkan iyaitu isebesar i73,38%. iJika idi ilihat ipada itabel ikategori itafsiran iefektivitas iN-
Gain imenurut iHake, iR.R, i1999, imaka imodul ibiologi iberbasis inilai-nilai iIslam ipada imateri 
isistem ireproduksi imanusia iyang itelah idi ikembangkan idapat idi ikategorikan iefektif iuntuk 
imeningkatkan inilai ikarakter ireligius ipada isiswa.Hal iini idikarenakan ikarena iadanya 
ipeningkatan iyang ididapatkan. 

Peningkatan inilai ikarakter ireligius iyang ididapatkan isiswa idari imodul ipembelajaran 
itersebut ibersumber idari iAl-Quran idan iHadist, iyang idimana idalam isetiap ipembahasan 
imateri iterdapat iayat-ayat iAl-Quran iyang iberkaitan idengan imateri ipembelajaran.Dengan 
iadanya inilai-nilai iIslam ididalam imodul isiswa ilebih imemahami imengenai iperintah idan 
ilarangan iyang iberkaitan idengan isistem ireproduksi imisalnya ianjuran iuntuk imelaksanakan 
ikhitan, ibagaimana imelaksanakan imandi ibesar isetelah imemasuki imasa ipubertas iserta 
imenjaga ihubungan idengan ilawan ijenis iagar itidak iterlibat idalam ipergaulan ibebeas iyang 
imampu imenimbulkan iberbagai imacam ipenyakit. Dengan iadanya inilai-nilai iIslam iyang 
iterkandung ididalam imodul, imaka isiswa ilebih imehami imateri ibukan ihanya isekedar idari 
iilmu ibiologi isaja, inamun isiswa ijuga imendapatkan ipengajaran iagama iyang iberkaitan idengan 
ihal itersebut iyang ikemudian idapat imereka iterapkan idalam ikehidupan isehari-hari. 

Dengan iadanya imodul iberbasis inilai-nilai iIslam itersebut imaka ipemahaman isiswa itidak 
ihanya isebatas ipemahaman itentang imateri ipelajaran iumum inamun isudah idikaitan idengan 
ispiritual i(kepercayaan) iterhadap iTuhan iYang iMaha iEsa. Dengan idemikian imodul ibiologi 
iberbasis inilai-nilai iIslam ipada imteri isistem ireproduksi imanusia iini isekaligus iberperan 
imenciptakan ilingkungan ipembelajaran iyang iagamis isehingga imerangsang isiswa iuntuk 
isenantiasa idekat idengan iTuhan iYang iMaha iEsa. iHal itersebut isesuai idengan ipendapat 
iElmubarok i(2008:32–36) iyang imenyatakan ibahwa isikap ispiritual imerupakan iakumulasi idari 
ipengalaman ipenalaran iyang ikompleks, idan ipembiasaan iyang itidak ibisa ibegitu isaja imuncul 
ikarena iperlakuan itertentu, idan idalam iprosesnya ipembentukan imoral/sikap ispiritual iini 
isangat idipengaruhi ioleh ilingkungan ibaik ilingkungan ikeluarga, isekolah, imaupun imasyarakat 
itempat iseseorang itinggal i(Nunung iSusanti, i2018:72). 
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E. SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian pengembangan modul berbasis nilai-nilai Islam pada imateri isistem 

ireproduksi imanusia iuntuk imeningkatkan inilai ikarakter ireligius isiswa imenggunakan imodel 
ipengembangan iBorg i& iGall iyang iterdiri iatas isepuluh itahap iyang ikemudian idisederhanakan 
imenjadi idelapan itahap isesuai idengan ikebutuhan ipeneliti. iAdapun itahap ipeneitian iyang 
iditerapkan iyaitu ipotensi idan imasalah, ipengumpulan idata, idesain iproduk, iuji icoba iproduk, 
irevisi idesain, ivalidasi idesain, irevisi iproduk, idan iuji icoba ipemakaian.Hasil ipenelitian imodul 
ioleh iahli imateri imendapatkan ipresentase ipenilaian isebesar i91% idengan ikriteria i“sangat 
ivalid”.Penilaian ioleh ivalidator iahli imedia imemperoleh ipresentase isebesar i75 i% idengan 
ikriteria i“sangat ivalid”.Kemudian ipenilaian ioleh ivalidator iahli iagama imendapatkan 
ipresentase isebesar i95% idengan ikriteria i“sangat ivalid”. 

Modul iyang itelah idikembangkan iberdasarkan ipenelitian ioleh ipara iahli ivalidasi 
imendapatkan irata-rata ipresentasi ikelayakan ivaliditas imodul isebesar i87% idan ipenilaian 
itersebut itermasuk idalam ikriteria isangat ivalid. iUntuk ikepraktisan imodul idilihat idari irespon 
isiswa iterhadap imodul imemperoleh ipresentase isebesar i85,46% idengan ikrteria i“sangat 
ipraktis”. 

Adapun irespon iguru iterhadap imodul imemperoleh ipresentase isebesar i77,5% idengan 
ikriteria i“praktis”. iSedangkan iuntuk imengetahui inilai ikarakter ireligius ipada isiswa ididapatkan 
imelalui ihasil ipretest idan iposttest ipada iangket ireligius idengan imenggunakan iN-Gain iScore 
idengan imemperoleh ipresentase isebesar i77,38% idengan ikriteia i“Religius”. I 

Dari ihasil iuji icoba imodul imenunjukan ibahwa imodul iberbasis inilai-nilai iIslam iyang 
idikembangkan itelah ilayak idigunakan idalam iproses ipembelajaran, iserta imodul iyang 
idikembangkan idalam ipenelitian iini idianggap imampu iuntuk imeningkatkan inilai ikarakter 
ireligius ipada isiswa. 
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